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ABSTRAK

Latar belakang: Diare adalah pengeluaran feses yang sering, lunak dan tidak
berbentuk. Terapi bubur tempe dapat dilakukan sebagai penatalaksanaan non
farmakologis untuk mengatasi diare. 370 000 anak meninggal pada tahun 2019
akibat Diare, jumlah penderita Diare untuk Balita didapatkan 28,9% dan jumlah
Balita meninggal dunia akibat Diare di Indonesia sekitar 14,5% pada tahun 2020,
jumlah Balita penderita Diare di Jawa Tengah yaitu 68 anak usia 29 hari — 11
bulan dan 29 anak usis 12-59 bulan, di Kab. Temanggung penderita Diare
mencapai 30,8%. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
terapi bubur tempe pada klien diare. Metode : Metode penelitian ini adalah studi
kasus. Subjek studi kasus ini adalah dua balita yang mengalami Diare. Penelitian
ini diawali dengan pengkajian keperawatan dan pengisian inform consent. Hasil :
Setelah diberikan terapi bubur tempe dua kali sehari selama dua hari eliminasi
fekal kedua responden mengalami perbaikan, pada kedua responden yang semula
mengalami BAB 4x sehari menjadi 1x sehari. Kesimpulan : pemberian terapi
bubur tempe terbukti efektif untuk menurunkan frekuensi dan konsistensi buang
air besar (BAB) pada Balita dengan masalah keperawatan Diare. Saran :
diharapkan kedua responden dapat mengimplementasikan terkait pemberian terapi
bubur tempe yang sudah diberikan sebagai sarana untuk mengatasi masalah Diare.
Kata kunci: Balita, Diare, bubur tempe
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ABSTRACT

Background: Diarrhea is a frequent, soft and shapeless discharge of feces.
Tempeh porridge therapy can be done as a non-pharmacological management to
overcome diarrhea. 370,000 children died in 2019 due to diarrhea, the number of
diarrhea sufferers for toddlers was 28.9% and the number of toddlers died from
diarrhea in Indonesia around 14.5% in 2020, the number of toddlers with diarrhea
in Central Java was 68 children aged 29 days — 11 months and 29 children aged
12-59 months, in Temanggung Regency diarrhea sufferers reached 30.8%.
Objective : This study aims to determine the effectiveness of tempeh porridge
therapy in diarrhea clients. Method: This research method is a case study. The
subjects of this case study were two toddlers who had diarrhea. This research
began with a nursing review and filling out informed consent. Results : After
being given tempeh porridge therapy twice a day for two days, fecal elimination
of both respondents improved, in both respondents who originally experienced
defecation 4x a day to Ix a day. Conclusion : the administration of tempeh
porridge therapy has been proven effective in reducing the frequency and
consistency of bowel movements in toddlers with diarrhea nursing problems.
Suggestion : it is hoped that the two respondents can implement the provision of
tempeh porridge therapy that has been given as a means to overcome the problem
of diarrhea.

Keywords: Toddler, Diarrhea, tempeh porridge




PENDAHULUAN

Gastroenteritis diderita sekitar 3-5 milyar orang dewasa dan anak-anak
setiap tahunnya, salah satu tanda gastroenteritis adalah Diare (Mardalena, 2018).
Diare merupakan penyebab kematian kedua dan bertanggung jawab atas 370.000
kematian anak pada tahun 2019 (World Health Organization, 2019, jumlah
penderita Diare pada Balita di Indonesia didapatkan 28.9% dan jumlah Balita
meninggal dunia akibat Diare di Indonesia sekitar 14.5% pada tahun 2020
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia , 2020), jumlah Balita penderita Diare
di Jawa Tengah yaitu 68 anak usia 29 hari — 11 bulan dan 29 anak usis 12-59
bulan, di Kab. Temanggung penderita Diare mencapai 30,8% (Dinkes Prov.
Jateng 2021).

Adapun masalah yang muncul dari Diare pada Balita adalah kehilangan
cairan dan elektrolit yang dapat menimbulkan dehidrasi, gangguan keseimbangan
elektrolit, dan kematian (Nugroho, 2018: Lestari, dkk, 2018). Balita yang
mengalami diare lebih sering mengeluh sakit pada perutnya. Gejala lainnya yaitu
gangguan gizi akibat nafsu makan berkurang, muntah-muntah karena adanya
gangguan keseimbangan cairan dalam tubuh (Simanungkalit & Muliana, 2021).

Salah satu upaya mengatasi Diare pada Balita adalah dengan pemberian
terapi bubur tempe. Setelah diberikan bubur tempe terdapat perbaikan pada
eliminasi fekal. Selain itu bubur tempe jugamerupakan makanan yang mudah
dicerna oleh penderita masalah pada saluran pencernaan (Darmitha, 2017).
Kelebihan dari bubur tempe adalah untuk menghambat proses penuaan,
memenuhi kebutuhan vitamin, mencegah anemia, mencegah asma, mencegah
diabetes mellitus, jantung coroner, dan kanker (Aryanta, 2020).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mampu mengetahui efektifitas
bubur tempe untuk mengatasi masalah keperawatan Diare.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan subjek 2 Balita
yang memiliki masalah keperawatan Diare dan tidak alergi dengan protein, Balita
berusia 6 bulan sampai 3 tahun, berjenis kelamin perempuan, ibu dan keluarga
bersedia menjadi subjek studi. Metode pengumpulan data adalah dengan
melakukan pengkajian keperawatan berupa observasi dan pemeriksaan fisik pada
responden dan menulis pada format tanda dan gejala. Analisa data diperoleh dari
proses pemberian asuhan keperawatan yang telah dilakukan dari pengkajian dan
ditentukan masalah keperawatannya, lalu diberikan terapi bubur tempe selama dua
kali sehari selama dua hari dengan 50 gram tempe yang sudah direbus, 30 gram
tepung beras, 20 gram gula merah, 15 gram margarin. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan perbedaan eliminasi fekal sebelum dan sesudah diberikan bubur




tempe. Hasil evaluasi tersebut dianalisa untuk menilai ketercapaian tujuan serta
dibandingkan pencapaiannya pada subjek pertama dan subjek kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Penelitian dilakukan pada tanggal 17-18 April 2023 pada responden 1
yaitu An. A, perempuan berusia 17 bulan dan pada tanggal 27-28 Juni 2023 pada
responden 2 yaitu An. C, perempuan berusia 19 bulan.
Table pengkajian Diare menggunakan SDKI
(sebelum diberikan bubur tempe)

No Tanda dan gejala An. A An. C
Mayor Ya Tidak Ya Tidak
1 Defekasi lebih dari 3x dalam 24 jam v \
2 Feses lembek atau cair y \
Minor
3 Urgency V \
4 Nyeri / kram abdomen v N
5 Frekuensi peristaltic meningkat (>15x/mnt) v N
(20x/mnt) (17x/mnt)
6 Bising usus hiperaktif N \

Pada table 1 dapat dilihat bahwa identifikasi masalah Diare dari kedua
resonden mencapai 100% sesuai dengan hasil pengkajian tingkat Diare
menggunakan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (PPNI, 2017). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua responden mengalami Diare, yang disebabkan

oleh perubahan makanan.
eliminasi fekal responden menggunakan SLKI, 2019
(Setelah diberikan bubur tempe)

No Data An. A An.C
Hari 1 Hari 2 Hari 1 Hari 2

1 Kontrol pengeluaran feses 2 5 2 5

3 Urgency 3 5 3 5
4 Nyeri abdomen 3 5 3 5

5 Kram abdomen 3 5 3 5

6 Konsistensi feses 3 5 3 5

7 Frekuensi defekasi (4x sehari | 2 5 2 5

menjadi 1x sehari )
8 Peristaltic usus 3 (20x/ menit) | 5 (5x/menit) | 3 (17x/menit) | 5 (8x/menit)




Keterangan :

1. Memburuk 2. Cukup memburuk 3. Sedang 4. Cukup membaik 5. Membaik

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan tindakan
pemberian terapi bubur tempe selama 2x sehari masing-masing dilakukan
selama 2 hari dan dilakukan evaluasi pada hari kedua pada masing-masing
responden. Hasil evaluasi menunjukan eliminasi fekal pada kedua responden
membaik pada tanggal 18 April 2023 untuk responden 1 dan pada tanggal 28
Juni 2023 untuk responden 2

PEMBAHASAN

Kedua responden mengalami masalah Diare yang ditandai dengan : defekasi
lebih dari 3x dalam 24 jam, feses lembek atau cair, nyeri abdomen, peningkatan
frekuensi peristaltic, bisisng usus hiperaktif. Tanda gejala yang ada pada pasien
sesuai dengan tanda dan gejala Diare pada SDKI (PPNI, 2017) Adapun
penyebabnya adalah perubahan makanan sesuai dengan SDKI (PPNI, 2017).
Pengkajian Diare Sebagai Diagnosa medis sesuai dengan teori Nursalam (2013).

Evaluasi masalah Diare menggunakan luaran utama dari masalah
keperawatan Diare yaitu eliminasi fekal menurut SLKI (PPNI, 2019). Definisi
eliminasi fekal adalah proses defekasi normal yang disertai dengan pengeluaran
feses mudah dan konsistensi, frekuensi serta bentuk feses normal. Adapun
ekspektasinya Eliminasi fekal membaik dengan kriteria hasil sebagai berikut :
kontrol peningkatan pengeluaran feses dari cukup menurun menjadi meningkat,
urgency mengalami penurunan dari sedang menjadi menurun, nyeri/kram
abdomen mengalami penurunan dari sedang menjadi menurun dari yang semula
responden mengeluh nyeri perut dan setelah dilakukan intervensi menjadi tidak
ada nyeri perut, konsistensi feses mengalami perbaikan dari sedang menjadi
membaik dari yang semula BAB lembek dan berlendir menjadi berampas pada
An. A dan dari yang semula cair menjadi berampas pada An. C, frekuensi
defekasi mengalami perbaikan dari cukup memburuk menjadi membaik dari yang
semula BAB 4x sehari menjdai 1x sehari pada kedua responden, peristaltic usus
mengalami perbaikan dari sedang menjadi membaik semula pada An. A peristaltic
usus 20x per menit membaik menjadi 5x per menit dan pada An. C peristaltic usus
semula 17x per menit menjadi 8x per menit.

Hasil studi kasus ini sesuai dengan hasil penelitian Fitri & Risdiana (2022),
yang menunjukan bahwa terdapat penurunan frekuensi dan konsistensi BAB
setelah diberikan intervensi bubur tempe. Studi kasus ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Muliana & Simanungkalit (2021), bahwa terdapat perbedaan lama diare
pada klien yang diberikan intervensi bubur tempe dan pada klien yang tidak
diberikan bubur tempe lama Balita yang diberikan bubur tempe lebih cepat 2 hari




dari yang tidak diberikan bubur tempe. Aryanta (2020) pada penelitiannya
menyatakan bahwa tempe mampu untuk memotong siklus Diare.

PENUTUP

Kedua responden mengalami masalah Diare ditandai dengan BAB 4 kali
dalam sehari, konsistensi feses cair/lembek dan berlendir, serta terdapat nyeri
pada abdomen. Data tersebut 100% memenuhi kriteria penegakan masalah
Keperawatan Diare. Setelah diberikan bubur tempe selama 2 kali sehari dalam 2
hari Eliminasi fekal kedua responden membaik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian terapi bubur tempe terbukti
efektif untuk mengatasi masalah keperawatan Diare pada Balita.
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